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Abstak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis struktur pengendalian intern atas persediaan 
pada PT. Dua Saudara Kreatif Palembang. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. 
Prosedur pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan perusahaan 
ini masih belum memiliki struktur pengendalian intern yang memadai. Hal ini dibuktikan 
dengan adanya kelemahan-kelemahan yang ada di dalam perusahaan antara lain belum adanya 
penerapan unsur dewan partisipasi untuk mengawasi jalannya operasional, belum adanya 
kebijakan dari segi aktivitas pengendalian untuk menjaga kerahasiaan data perusahaan, 
terjadinya perangkapan fungsi/tugas pada bagian gudang dan bagian penjualan, tidak adanya 
bagian khusus penjualan dan belum adanya kebijakan dari perusahaan mengenai selisih 
pencatatan persediaan. Hal tersebut terjadi karena selama ini terdapat perangkapam fungsi kerja 
antara bagian gudang dan bagian penjualan. Bagian gudang bertugas mencatat pengiriman 
barang masuk, barang keluar, serta transaksi-transaksi penjualan. Seharusnya perusahaan 
membentuk bagian penjualan agar bagian gudang dapat menfokuskan tugas-tugas nya. Sehingga 
dapat meminimalkan kerugian pada perusahaan serta mencegah terjadinya tindak kecurangan. 
 
Kata kunci: Struktur Pengendalian Intern, Pencatatan Persediaan  
Abstrack 
This research aims to analyze the structure of internal control over inventory PT. Dua 
Saudara Kreatif Palembang. This study uses a qualitative method . In doing research, collection 
data process in this study using collection data techniques of observation, interviews, and 
documentation. Based on analysis that has been done, this company still does not have an 
adequate internal control structure. This is evidenced by the weakness of the weakness that is in 
good company including the absence of the implementation of elements of the participation 
council to oversee the operations, the absence of policies in terms of control activities to 
maintain the confidentiality of corporate data, the occurrence of geminating functional tasks in 
the warehouse and sales, the absence of special parts sales and the absence of company policy 
regarding the recording of inventory difference. It happens because during this time there 
geminating work function between the warehouse and the sales. The warehouse in charge of 
recording the delivery of incoming goods, goods out, and sales transactions. The company 
should established a sales department that the warehouse was able to focus its work. So as to 
minimize costs to the company and prevent fraud. 
 
Keywords: Structure of  Internal Control, Record Inventory 
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1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Pertumbuhan dan perkembangan ekonomi di dunia bisnis menuntut perusahaan 
untuk dapat meningkatkan persaingan baik dari sisi internal ataupun eksternal 
perusahaan. Hal ini bertujuan untuk menghasilkan laba semaksimal mungkin dalam 
rangka mempertahankan kelangsungan usahanya sehingga dapat memperluas jaringan 
usaha serta mampu bersaing dengan perusahaan-perusahaan lainnya. Untuk mencapai 
tujuan tersebut, diperlukan suatu manajemen yang dapat memberikan suatu jaringan 
prosedur yang terpadu dalam melaksanakan suatu kegiatan perusahaan dengan lancar. 
Hal ini sangat tergantung pada dua sisi yang dilihat di dalam perusahaan yaitu sisi 
internal dimana perusahaan dituntut untuk memiliki struktur organisasi dan struktur 
pengendalian yang berjalan secara optimal baik dalam aktivitas usaha, keuangan, 
personalia, pengendalian intern dan sebagainya. Sedangkan dari sisi eksternal, 
perusahaan dituntut untuk menciptakan karakter, image dan karya yang baik agar 
keberadaan perusahaan diterima dan dipercaya oleh masyarakat. 
Setiap perusahaan akan berusaha memanfaatkan semua sumber daya atau aset 
yang dimilikinya sebaik mungkin untuk mencapai tujuan. Persediaan merupakan salah 
satu aset perusahaan yang berhubungan langsung untuk memperoleh pendapatan dan 
merupakan aktiva lancar dimana informasinya sangat diperlukan untuk pengambilan 
keputusan oleh manajemen. Untuk itu pengendalian intern atas persediaan akan sangat 
membantu perusahaan mencegah terjadinya kesalahan dalam penanganan persediaan.  
Persediaan merupakan barang yang diperoleh untuk dijual kembali atau bahan 
untuk diolah menjadi barang jadi. Persediaan perusahaan dagang berbeda dengan 
persediaan perusahaan manufaktur.  
Stuktur pengendalian intern itu sendiri adalah suatu teknik pengawasan yaitu 
pengawasan keseluruhan dari kegiatan operasi perusahaan, baik mengenai 
organisasinya maupun sistem atau cara-cara yang digunakan untuk menjalankan 
kegiatan perusahaan. 
PT. Dua Saudara Kreatif Palembang adalah perusahaan perdagangan yang 
bergerak dalam bidang distributor semen padang. Perusahaan ini memiliki jumlah 
barang dan skala transaksi yang cukup banyak sehingga dalam proses pencatatan yang 
selama ini dilakukan perusahaan masih kurang tepat dan akurat. PT. Dua Saudara 
Kreatif Palembang ini masih memiliki masalah dalam hal pengendalian persediaan yaitu 
jumlah pencatatan barang persediaan tidak seimbang dengan jumlah barang. Untuk 
melihat perbedaan jumlah fisik dapat dilihat pada tabel 1.1. 
 
Tabel 1.1 Data Pencatatan Tahun 2015 
 
Bulan Nama Barang Barang Masuk Barang Keluar Persediaan 
Jan Semen Padang Type 
PCC Zak 50 Kg 
54.000 36.775 17.220 
Feb Semen Padang Type 
PCC Zak 50 Kg 
80.000 68.500 11.497 
Mei Semen Padang Type 
PCC Zak 50 Kg 
10.000 8.775 1.223 
Juni Semen Padang Type 
PCC Zak 50 Kg 
10.000 6.830 3.166 
Juli Semen Padang Type 
PCC Zak 50 Kg 
13.400 11.750 1.645 
Ags Semen Padang Type 
PCC Zak 50 Kg 
11.600 7.510 4.086 
Sumber : PT. Dua Saudara Kreatif Palembang, 2015 
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Berdasarkan data yang diperoleh dari PT. Dua Saudara Kreatif 
Palembang diatas, terdapat selisih perbedaan antara pencatatan dengan 
persediaan yang ada di gudang. Hal ini disebabkan karena PT. Dua Saudara 
Kreatif Palembang belum memiliki struktur pengendalian intern yang baik.  
Penelitian mengenai pengendalian intern atas persediaan telah dilakukan oleh 
beberapa peneliti sebelumnya antara lain Irene Kristiani, Abriandi (2013), yang berjudul 
“Analisis penerapan sistem pengendalian internal atas penggunaan persediaan bahan 
baku terhadap laba pada PT Anugrah Spectra Glass”. Menunjukkan bahwa penerapan 
sistem pengendalian intern pada bahan baku di PT (Persero) Anugrah Spectra Kaca 
belum diterapkan dengan baik sehingga menyebabkan harga kaca yang tinggi dan 
sering terjadinya kegagalan produksi yang salah satunya juga dipicu oleh jarang 
dilakukannya pemeriksaan kinerja karyawan divisi produksi secara rutin. 
Sri Mulyani (2012) yang berjudul “Analisis Pengendalian Intern atas 
Persediaan Barang Dagangan pada PT. Grokindo”. Menyimpulkan bahwa pengendalian 
intern atas persediaan sudah cukup efektif, dimana sudah adanya pemisahan di antara 
fungsi-fungsi terkait dengan penerimaan danr pengeluaran barang. Namun masih 
adanya perangkapan tugas pada bagian kepala keuangan dan administrasi yang pada 
dasarnya bertentangan dengan prinsip pengendalian intern yang baik. 
Ketut Widiasa, dkk  (2015) yang berjudul “Evaluasi Sistem Pengendalian Intern 
Persediaan Barang Dagang pada UD Tirta Yasa”. Menunjukan bahwa Struktur 
organisasi pada UD Tirta Yasa belum diterapkan dengan baik, hal ini terbukti dengan 
adanya bagian-bagian kosong yang mengakibatkan perangkapan jabatan dan karyawan 
serta belum adanya pemisahan tugas pada aktivitas pengendalian yang bertentangan 
dengan struktur pengendalian intern. 
Berdasarkan uraian sebelumnya, maka penulis tertarik untuk meneliti dan 
membahas “Analisis Struktur Pengendalian Intern Atas Persediaan pada PT. Dua 
Saudara Kreatif Palembang”. Dengan rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana peranan struktur pengendalian intern pada PT. Dua Saudara Kreatif 
Palembang ?  
2. Bagaimana proses pencatatan persediaan barang dagang pada PT. Dua Saudara 
Kreatif Palembang ? 
 
1.2 Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian ini hanya meliputi : 
1. Penelitian ini hanya dilakukan pada PT. Dua Saudara Kreatif Palembang. 
2. Penelitian hanya terbatas pada penerapan struktur pengendalian intern atas 
persediaan di PT. Dua Saudara Kreatif Palembang. 
3. Data yang digunakan adalah data tahun 2015. 
  
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan penelitian adalah : Untuk mengetahui peranan struktur pengendalian 
intern pada PT. Dua Saudara Kreatif Palembang  dan Untuk mengetahui proses 
pencatatan persediaan barang dagang pada PT. Dua Saudara Kreatif Palembang. 
  Manfaat penelitian adalah : Bagi Penulis, penelitian ini dapat menambah ilmu 
pengetahuan dan pengalaman bagi penulis, serta sebagai bahan pertimbangan antara 
ilmu yang dipelajari dalam teori dengan praktek yang ada di lingkungan perusahaan. 
Bagi Peneliti Selanjutnya, sebagai referensi tambahan, menambah ilmu pengetahuan, 
serta dapat menjadi acuan bagi penulisan di masa yang akan datang. Bagi PT. Dua 
Saudara Kreatif Palembang, untuk membantu memperbaiki apabila terdapat kelemahan-
kelemahan dalam perusahaan terutama yang berkaitan dengan penerapan struktur 
pengendalian intern atas persediaan. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Landasan Teori  
2.1.1 Teori Penetapan Tujuan (Goal Setting Theory) 
Teori penetapan tujuan atau goal setting theory awalnya dikemukakan 
oleh Dr. Edwin Locke pada akhir tahun 1960. Lewat publikasi artikelnya 
“Toward a Theory of Task Motivation and Incentives‟ tahun 1968, Locke 
menunjukkan adanya keterkaitan antara tujuan dan kinerja seseorang terhadap 
tugas. Teori ini mengatakan bahwa kita akan bergerak jika kita memiliki tujuan 
yang jelas dan pasti. Dari teori ini muncul bahwa seseorang akan memiliki 
motivasi yang tinggi jika dia  memiliki tujuan yang jelas. 
  
2.1.2 Pengertian Sistem Informasi Akuntansi 
Informasi akuntansi merupakan bagian terpenting dari seluruh 
informasi yang diperlukan manajemen terutama berhubungan dengan data 
keuangan suatu perusahaan. Agar data yang ada dapat dimanfaatkan oleh pihak 
manajemen maupun pihak luar perusahaan maka data keuangan tersebut harus 
disusun dalam bentuk yang sesuai. Untuk itulah diperlukan suatu sistem yang 
mengatur arus dan mengelola data akuntansi dalam perusahaan yaitu sistem 
informasi akuntansi. 
Definisi menurut Krismiaji (2015, h.4) menyatakan bahwa “sistem 
informasi akuntansi adalah sebuah sistem yang memproses data dan transaksi 
guna menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk merencanakan, 
mengendalikan, dan mengoperasikan bisnis. Untuk dapat menghasilkan 
informasi yang diperlukan oleh para pembuat keputusan”. 
 
2.1.3 Tujuan Sistem Informasi Akuntansi 
Informasi harus diidentifikasi, diproses dan dikomunikasikan ke 
personil yang tepat sehingga setiap orang dalam kegiatan operasional 
perusahaan melaksanakan tanggung jawab mereka dengan baik. Untuk lebih 
jelasnya, berikut definisi tujuan sistem informasi akuntansi menurut ahlinya : 
Krimiaji (2015, h.7), tujuan sistem informasi akuntansi meliputi : Untuk 
bagian fundamental dalam pendidikan akuntansi, untuk keterampilan dalam 
bidang sistem informasi akuntansi penting mendukung keberhasilan karir, dan 
untuk komponen kunci dalam proses pembuatan keputusan. 
 
2.1.4 Pengendalian Intern  
Pengertian struktur pengendalian intern menurut Krismiaji (2015, 
h.216) adalah rencana organisasi dan metode yang digunakan untuk menjaga 
atau melindungi   aktiva,   menghasilkan   informasi   yang   akurat   dan    dapat 
dipercaya memperbaiki efisiensi, dan mendorong untuk ditaatinya kebijakan 
manajemen. 
Di lingkungan perusahaan, pengendalian intern didefinisikan sebagai 
suatu proses yang diberlakukan oleh pimpinan (dewan direksi) dan 
manajemen secara keseluruhan, dirancang untuk memberi suatu keyakinan 
akan tercapainya tujuan perusahaan yang secara umum dibagi ke dalam  tiga 
kategori, yaitu : 
a. Keefektifan dan efisiensi operasional perusahaan 
b. Pelaporan keuangan yang handal 
c. Kepatuhan terhadap prosedur dan peraturan yang berlaku 
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2.1.5    Unsur-unsur Pengendalian Intern 
Struktur pengendalian intern terdiri dari lima komponen, yaitu : 
1. Lingkungan Pengendalian 
 Merupakan dasar dari komponen pengendalian yang lain yang secara 
umum dapat memberikan acuan disiplin. Meliputi,  integritas, nilai etika, 
kompetensi personil perusahaan, falsafah manajemen dan gaya operasional, 
cara manajemen di dalam mendelegasikan tugas dan tanggung jawab, 
mengatur dan mengembangkan personil, serta arahan yang diberikan oleh 
dewan direksi. 
2.  Penaksiran Resiko 
 Komponen ini hendaknya mengidentifikasi resiko baik internal maupun 
eksternal untuk kemudian dinilai. Sebelum melakukan penilain resiko, 
tujuan atau target hendaknya ditentukan terlebih dahulu dan dikaitkan 
sesuai dengan level-levelnya. 
3. Aktivitas Pengendalian 
 Kebijakan dan prosedur yang dapat membantu mengarahkan 
manajemen     hendaknya dilaksanakan. Aktivitas pengendalian hendaknya 
dilaksanakan dengan menembus semua level dan semua fungsi yang ada di 
perusahaan. 
4. Informasi dan Komunikasi 
 Menampung kebutuhan perusahaan di dalam mengidentifikasi, 
mengambil, dan mengkomunikasikan informasi-informasi kepada pihak 
yang tepat agar mereka mampu melaksanakan tanggung jawab mereka. 
5. Pengawasan 
 Ini merupakan kerangka kerja yang diasosiasikan dengan fungsi 
internal audit di dalam perusahaan (organisasi), juga dipandang sebagai 
pengawasan seperti aktifitas umum manajemen dan aktivitas supervise. 
 
2.1.6    Pemahaman Struktur Pengendalian Intern 
 Langkah pertama dalam metodologi untuk memenuhi standar pekerjaan 
lapangan, yang kedua adalah memperoleh pemahaman SPI untuk perencanaan 
audit. Untuk tujuan perencanaan audit, pemahaman yang harus diperoleh 
meliputi: 
1. Perencanaan (design) kebijakan dan prosedur yang berkaitan dengan 
masing-masing elemen struktur pengendalian 
2. Penerapan dalam operasi atau kegiatan perusahaan sehari-hari 
 
2.1.7    Pengertian Persediaan 
 Persediaan barang dagang merupakan elemen  penting  dalam 
penentuan harga pokok pada perusahaan barang dagang. Secara umum istilah 
persediaan barang dagang dipakai untuk menunjukkan barang – barang yang 
akan dijual. Pada prinsipnya persediaan mempermudah atau memperlancar 
kegiatan operasi perusahaan, yang harus dilakukan secara berturut-turut  untuk 
memproduksi barang-barang, serta selanjutnya menyampaikannya kepada para 
pelanggan atau konsumen. 
 
2.1.8    Sistem Pencatatan Persediaan 
 Ada dua sistem yang dapat digunakan dalam hubungannya dengan 
pencatatan persediaan adalah: 
1. Sistem pencatatan fisik / periodik (phisical / periodic inventory system) 
Menurut Tjahjono (2009:59) bahwa sistem akuntansi dapat dibedakan 
menjadi dua yaitu: sitem fisik (periodik) dan metode buku (perpetual). 
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Sistem fisik (periodik) adalah metode pencatatan persediaan yang tidak 
mengikuti mutasi persediaan sehingga untuk mengetahui jumlah 
persediaan saat tertentu harus diadakan perhitungan fisik atas persediaan 
barang (stock opname). 
2. Sistem Pencatatan Persediaan Secara Permanen / Perpetual (perpetual 
inventory system) 
Ely suhayati dan Sri Dewi Anggadini (2009:226) menyatakan bahwa 
sistem perpetual adalah suatu sistem penilaian persediaan yang pencatatan 
persediannya dilakukan secara terus- menerus dalam kartu persediaan. 
 
2.2 Penelitian Terdahulu 
Irene Kristiani, Abriandi (2013) peneliti ini meneliti mengenai penerapan penerapan 
sistem pengendalian internal atas penggunaan persediaan. Hasil menggunakan metode 
kualitatif. Data yang dikumpulkan melalui wawancara, observasi langsung, dokumentasi, 
dan penyebaran kuesioner   dilakukan  untuk   semua  tingkat   manajerial.   Jenis  data   
yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
penerapan sistem pengendalian intern pada bahan baku di PT (Persero) Anugrah Spectra 
Kaca membutuhkan banyak perbaikan dalam rangka meningkatkan keuntungan. 
Sri Mulyani (2012) peneliti ini meneliti mengenai pengendalian  intern atas 
persediaan. Hasil menggunakan metode deskriptif dan data yang diperoleh adalah data 
tahun 2012. Data yang dikumpulkan melalui wawancara dan kepustakaan. Jenis data yang 
digunakan adalah data primer dan data sekunder. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa 
pengendalian  intern atas persediaan sudah cukup efektif, dimana sudah adanya pemisahan 
di antara fungsi-fungsi terkait dengan penerimaan dan pengeluaran barang. 
Ketut Widiasa, dkk (2015) penelitian ini meneliti mengenai evaluasi sistem 
pengendalian intern persediaan. Hasil menggunakan metode kualitatif dan data yang 
diperoleh adalah data tahun 2015. Data yang dikumpulkan melalui wawancara, observasi, 
dan studi dokumentasi. Jenis data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa Struktur organisasi pada UD Tirta Yasa sudah cukup 
memadai, akan tetapi masih banyak bagian-bagian yang kosong dan mengakibatkan 
perangkapan jabatan pada karyawan. 
Dyah Mustika Prabandaru (2012) peneliti ini meneliti mengenai Analisis sistem 
pengendalian intern atas persediaan. Hasil menggunakan metode deskriptif dan data yang 
diperoleh adalah data tahun 2012, data  yang dikumpulkan melalui observasi dan 
wawancara langsung. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder. Hasil penelitian 
yang dilakukan menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi persediaan barang 
dagangan mulai dari proses penerimaan, proses pengeluaran, dan proses  perhitungannya 
berdasarkan unsur pengendalian intern sebagian besar sudah memadai. 
 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian kualitatif. 
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran secara rinci mengenai fakta-fakta 
serta hubungan antara fenomena yang sedang diteliti. Metode ini digunakan untuk 
memaparkan apakah sebuah kegiatan yang dilakukan sebuah perusahaan telah berjalan 
secara efektif atau belum. 
 
3.2 Objek dan Subjek Penelitian  
   Objek dari penelitian ini adalah struktur pengendalian intern atas persediaan pada 
PT. Dua Saudara Kreatif Palembang dan subjek dari penelitian ini adalah PT. Dua 
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Saudara Kreatif Palembang yang berlokasi di Jl. Purwosari Raya Komp. Perkantoran 
Blok A No. 3 Rt. 049 Rw. 10 Kel. Buki Sangkal Kec. Kalidoni Palembang.  
 
3.3 Pemilihan Informan Kunci 
Informan kunci dalam penelitian ini adalah kepala bagian gudang dan manajer, 
karena informasi yang dibutuhkan merupakan informasi yang berasal dari bagian 
tersebut. 
  
3.4 Jenis Data 
Analisis jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan 
data sekunder . Data primer yang dimaksud adalah data primer yang  berupa hasil 
wawancara penulis dengan pihak – pihak yang berkaitan dengan prosedur persediaan di 
PT. Dua Saudara Kreatif Palembang. Sedangkan data sekunder berupa sejarah singkat 
perusahaan, struktur organisasi dan uraian tugasnya, data laporan pencatatan persediaan, 
serta data dari buku referensi 
 
3.5        Teknik Pengumpulan Data 
  Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik observasi (pengamatan) dan teknik wawancara (interview). Dimana data yang 
diperoleh didapat pada dokumen didalam perusahaan. 
  
3.6        Teknik Analisis Data 
  Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan ialah teknik kualitatif 
dengan menganalisis struktur pengendalian intern atas persediaan pada PT. Dua 
Saudara Kreatif Palembang. 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum CV. NATO PRABU 
PT. Dua Saudara Kreatif Palembang yang didirikan pada 11 Mei 2012 di Kota 
Lubuk Linggau merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di bidang pemasaran 
dan distributor bahan bangunan di Indonesia khususnya di wilayah Sumatera Selatan. 
Perusahaan ini didirikan oleh Siti Aisyah, Indah Melissa, dan Sulfi Suhendra. Kemudian 
pada tanggal 14 april 2014 perusahaan ini membuka cabang di Kota Palembang yang 
beralamatkan di Jl. Purwosari Raya Komp. Perkantoran Blok A No. 3 Rt. 049 Rw. 10 
Kel. Buki Sangkal Kec. Kalidoni Palembang. 
 
4.2       Struktur Organisasi 
Struktur organisasi merupakan kerangka yang mencerminkan  keseluruhan 
pembagian tugas dalam perusahaan. Selain itu juga memberikan gambaran mengenai 
pemisahan tugas, wewenang, dan tanggung jawab yang diberikan oleh pimpinan kepada 
karyawan. Adapun struktur organisasi pada PT. Dua Saudara Kreatif Palembang 
diantaranya adalah komisaris utama, komisaris, direktur utama, manajer, staf keuangan, 
asisten staf keuangan, staf adm umum, asisten staf adm umum, driver kantor, kepala 
gudang , staf gudang, dan buruh gudang. 
 
4.3       Pembahasan 
Dari hasil wawancara penulis kepada bagian kepala gudang perusahaan dapat 
diinformasikan bahwa perusahaan ini memiliki masalah mengenai proses pencatatan 
persediaan. Hal ini disebabkan karena kebijakan perusahaan untuk hal yang menangani 
mengenai persediaan barang adalah bagian gudang, baik itu mengenai penjualan, 
pengiriman barang masuk serta pencatatan barang keluar. Sehingga bagian gudang 
selama ini tidak melakukan pencatatan barang masuk dan sering lalai terhadap 
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pencatatan barang keluar serta tidak melaporkannya ke bagian manajer. Selain itu, antar 
bagian kepala gudang dan bagian manajer tidak ada komunikasi antar bagian dimana 
bagian manajer untuk melakukan transaksi penjualan sering kali tidak memberikan 
catatan / nota penjualannya ke bagian kepala gudang sehingga sering kali bagian kepala 
gudang selalu tidak melakukan pencatatan akibat adanya barang keluar atas transaksi 
penjualan.  Hal ini pun mengakibatkan terjadinya kelalaian atau selisish terhadap bukti 
fisik yang ada.  
Tabel 4.1 Data Pencatatan dan Bukti Fisik Tahun 2015 
 
Bulan  Nama Barang Pencatatan 
(Zak) 
Bukti Fisik 
(Zak) 
Perbedaan  
Jan Semen Padang Type 
PCC Zak 50 Kg 
54.000 53.995 5 
Feb Semen Padang Type 
PCC Zak 50 Kg 
80.000 79.997 3 
Mei Semen Padang Type 
PCC Zak 50 Kg 
10.000 9.998 2 
Juni Semen Padang Type 
PCC Zak 50 Kg 
10.000 9.996 4  
Juli Semen Padang Type 
PCC Zak 50 Kg 
13.400 13.395 5 
Ags Semen Padang Type 
PCC Zak 50 Kg 
11.600 11.596 4 
Sumber : Manajer PT. Dua Saudara Kreatif Palembang, 2015  
 
Berdasarkan tabel 4.1 , dapat dilihat bahwa  terjadinya selisih pada bulan Januari 
dikarenakan bagian gudang tidak melakukan perekapan data yang diakibatkan 
oleh transaksi penjualan yang seringkali tidak dibuatkan laporan atas transaksi 
penjualan yang terjadi di bagian gudang, sehingga mengakibatkan sering terjadi 
kelalaian pencatatan jumlah barang yang keluar oleh bagian gudang dan 
perusahaan masih mengalami kekurangan sumber daya manusia pada unit bagian 
gudang. 
 Dari hasil wawancara penulis kepada bagian manajer, seringnya terjadi 
selisih dalam pencatatan persediaan disebabkan karena bagian gudang ini juga 
bertugas melakukan penagihan dan pencatatan order penjualan yang didapat dari 
pelanggan. Selama ini pengelolaan persediaan tidak ditangani oleh bagian 
penjualan dikarenakan kurangnya sumber daya manusia.  
Selain itu perusahaan juga menemukan berbagai kelemahan : 
1. Dari segi lingkungan pengendalian 
 Perusahaan ini tidak menerapkan unsur partisipasi bagian keuangan untuk 
mengawasi jalannya operasional yang dilakukan oleh bagian gudang, hal ini 
dikarenakan bagian keuangan hanya mencatat jumlah pendapatan yang dihasilkan dari 
suatu transaksi penjualan yang dilakukan oleh bagian gudang dan bagian keuangan tidak 
memiliki tugas dan wewenang untuk mengawasi jalannya operasional yang dilakukan 
oleh bagian gudang, akibatnya tidak ada pengendalian intern perusahaan dalam 
mengawasi persediaan barang digudang oleh bagian keuangan. 
2. Dari segi penaksiran resiko 
 Perusahaan ini belum memisahkan antara fungsi bagian gudang dan bagian 
penjualan. Bagian gudang merangkap sebagai bagian yang melakukan penjualan dan 
pencatatan. Akibatnya hal ini memungkinkan untuk karyawan tersebut melakukan 
kecurangan dan penyelewengan yang dapat merugikan perusahaan. 
3. Dari segi aktivitas pengendalian 
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 Perusahaan dalam menjaga keamanan dan kerahasiaan informasi yang dihasilkan 
berupa data transaksi yang telah dilaksanakan akan diinput kedalam komputer (secara 
manual) dan tidak memerlukan password. Hal ini dikarenakan perusahaan belum 
menggunakan perangkat komputer secara menyeluruh sehingga tidak memerlukan data 
password. Akibatnya keamanan akan kerahasiaan perusahaan pun tidak terjamin dan 
mudah dicuri atau dimanipulasi. 
4. Dari segi informasi dan komunikasi 
 Pencatatan persediaan barang dagang pada PT. Dua Saudara Kreatif Palembang 
dilakukan oleh bagian gudang dikarenakan bagian gudang merangkap fungsi tugas. 
Akibatnya sering terjadi kesalahan dalam pencatatan dikarenakan bagian gudang lalai 
melakukan pencatatan dan lupa memberikan nota kepada bagian manajer. 
5. Dari segi pemantauan 
Pemantauan prosedur pencatatan persediaan barang dagang pada 
perusahaan ini tidak dilakukan oleh bagian yang semestinya menangani bagian 
ini, melainkan oleh bagian gudang itu sendiri yang seharusnya hanya menangani 
pengiriman barang masuk dan keluar. Akibatnya, kinerja menjadi tidak efektif 
dan efisien. 
 
4.4      Pembahasan 
penulis akan membahas penelitian ini dengan menggunakan tahapan 
analisis struktur pengendalian intern atas persediaan perusahaan dengan 
menggunakan tahapan-tahapan sebagai berikut : 
 
4.4.1 Analisis Struktur Pengendalian Intern Dengan Menggunakan Data Flow 
Diagram 
Data flow diagram sering digunakan untuk menggambarkan suatu 
sistem yang telah ada atau sistem yang baru yang akan dikembangkan 
secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data 
tersebut mengalir atau lingkungan fisik dimana data tersebut akan disimpan.  
a. Diagram Konteks (Context Diagram)  
 
STRUKTUR PENGENDALIAN 
INTERN ATAS PERSEDIAAN
GUDANG
 Cek_Persediaan_barang
PIMPINAN
 Laporan-barang-masuk
PENJUALAN
Jumlah_barang_masuk
Kriteria-jumlah-barang
 cek-persediaan-barang
 Konfirmasi-jumlah-persediaan-barang
Daftar_jumlah_barang
Data_pemesanan_barang
Kriteria-jumlah-barang-masuk
laporan-barang-keluar
Kriteria-jumlah-barang-keluar
Laporan-persediaan-barang
Cetak-barang-keluar
 
Gambar 4.1 Diagram Konteks 
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b. Data Flow Diagram 
 
3.0
Pencatatan Barang 
Keluar
GUDANG
 Cek_Persediaan_barang
Data_jumlah_barang
Daftar_jumlah_barang
           Jumlah_persediaan_barang Laporan_barang_keluar
1.0
Pencatatan Barang 
Masuk
2.0 
Persediaan Barang
4.0 
Pembuatan Laporan
Penjualan
Pimpinan
Daftar_jumlah_barang
Cek_jumlah_barang
Catat_barang_keluar
 Konfirmasi_jumlah_persediaan_barang
 Kriteria_jumlah_barang_masuk
Data_barang_masuk
Jumlah_barang_tersedia
 Jumlah_barang_digudang
 Data_jumlah_barang
Rekap_jumlah_barang_keluar
 Rekap_barang_masuk
Catat_Barang_masuk
Cek_persediaan_barang
 Laporan_barang_masuk
 Kriteria_jumlah_barang_keluar
Kriteria_jumlah_barang_persediaan
Laporan_persediaan_barang
 LIhat_jumlah_barang
 Periksa_jumlah_barang
Jumlah_barang_masuk
Rekap_barang_keluar
Jumlah_barang_keluar
         Rekap_persediaan_barang
PERSEDIAAN BARANG
 
                  Gambar 4.2 Data Flow Diagram 
 
4.4.2 Analisis Prosedur Struktur Pengendalian Intern Dengan 
Menggunakan Data Flowchart 
Data flowchart adalah bagan (chart) yang menunjukkan alir (flow) 
di dalam program atau prosedur sistem secara logika. Bagan alir 
(flowchart) digunakan terutama untuk alat bantu komunikasi dan untuk 
dokumentasi. Berikut ini adalah Flowchart Penerimaan dan Pengeluaran 
Barang Gudang yang diusulkan untuk PT. Dua Saudara Kreatif 
Palembang, 
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Flowchart Pengiriman dan Pengeluaran Barang Gudang
Bagian PenjualanBagian Gudang Pimpinan
Mulai
Membuat 
surat 
pengirima
n barang
2Surat Pengiriman 
Barang     
                       1
Mengirim 
Barang
Membuat 
Bukti 
Pengiriman 
& 
pengeluaran 
barang
2Bukti Pengiriman 
& Pengeluaran 
barang 1
Membuat 
Laporan 
Persediaa
n Barang
2
Laporan 
Persediaan 
barang    1
1
2
Surat pengiriman barang
Bukti Pengiriman & 
Pengeluaran Barang 
            
           
Membuat 
Laporan 
Pengiriman & 
Pengeluaran 
Barang 
gudang
Laporan Persediaan 
Barang
Laporan Pengiriman  
Barang Gudang   
Selesai
Laporan persediaan 
barang
2Laporan Pengiriman 
& Pengeluaran 
Barang Gudang    1
Laporan 
Pengeluaran Barang 
Gudang   
3
 
 
 
 
Gambar 4.3 Flowchart yang Diusulkan untuk 
PT. Dua Saudara Kreatif Palembang 
 
4.4.3 Analisis Proses Pencatatan Persediaan Dengan Menggunakan 
Rancangan Layar (Form) 
Perancangan layar form diberikan untuk memperjelas cara kerja sistem 
yang diusulkan, rancangan ini berisi tampilan form pencatatan barang masuk 
(berisikan data barang masuk) dan form barang keluar (berisikan data barang 
keluar). 
PT. Dua Saudara Kreatif Palembang ini melakukan pencatatan 
persediaan dengan menggunakan metode sistem perpetual/metode buku. 
Pencatatannya dilakukan secara kontinyu (perpetual) baik untuk pencatatan 
jumlahnya maupun biayanya atau harga pokoknya dimana pada metode yang 
digunakan penentuan harga pokok barang dijual dan persediaan dengan 
mencatumkan harga pembelian dan harga penjualan. Berikut ini adalah rancangan 
layar (form) yang di usulkan untuk PT. Dua Saudara Kreatif Palembang : 
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a. Perancangan Tampilan Form Pencatatan Barang Masuk 
 Form pencatatan barang masuk digunakan untuk mengisi data barang 
masuk, dimana terdapat beberapa field diantaranya : nomor faktur, tanggal 
barang masuk, ID distributor, nama distributor, nama barang, jumlah barang, 
stok, harga modal, dan harga jual. Apabila semua field telah terisi tekan 
tombol add  item maka data tersebut akan terupdate pada database. Apabila 
telah selesai menginput tekan tombol simpan, tombol keluar digunakan 
untuk keluar dari form pencatatan barang masuk. Form pencatatan barang 
masuk dapat dilihat pada gambar 4.4 di bawah ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.4 Perancangan Tampilan 
Form Pencatatan Barang Masuk 
 
b. Perancangan Tampilan Form Barang Keluar 
Form barang keluar digunakan untuk mengisi data barang keluar, 
dimana terdapat beberapa field diantaranya : nomor faktur, tanggal, kode 
barang, nama barang, jumlah barang, harga jual, dan terbilang. Apabila 
semua field telah terisi tekan tombol add  item maka data tersebut akan 
terupdate pada database.  Apabila telah selesai menginput tekan tombol 
simpan, tombol keluar digunakan untuk keluar dari form pencatatan barang 
keluat. Form pencatatan barang keluar dapat dilihat pada gambar 4.5 di 
bawah ini : 
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Gambar 4. 6 Perancangan Tampilan  
Form Pencatatan Barang Keluar 
 
 
5. KESIMPULAN 
 
 Berdasarkan hasil wawancara dan analisis yang telah penulis lakukan mengenai 
nalisis struktur pengendalian intern atas persediaan dapat disimpulkan bahwa : 
1. Struktur pengendalian intern yang dimiliki oleh PT. Dua Saudara Kreatif Palembang 
sudah cukup memadai, akan tetapi perusahaan masih memiliki kelemahan yaitu 
terdapatnya perangkapan tugas/fungsi oleh bagian gudang dan bagian penjualan. 
2. Peranan yang dimiliki oleh struktur pengendalian intern atas persediaan masih 
memiliki kendala. Hal ini dibuktikan dengan adanya kelemahan-kelemahan yang ada 
di perusahaan karena tidak adanya kebijakan yang ditetapkan oleh perusahaan. 
 
6. SARAN 
    Setelah melakukan penelitian, maka penulis memberikan saran bagi perusahaan 
yaitu : 
1. Pada bagian gudang dan bagian penjualan melakukan tugas secara terpisah sesuai 
dengan bagian yang telah ditetapkan, dimana bagian gudang yang seharusnya hanya 
bertanggung jawab melakukan pengiriman dan pengeluaran barang dan bagian 
penjualan yang bertanggung jawab memasarkan produk dan melakukan pencatatan. 
Sehingga dapat menghindari kecurangan yang dapat dilakukan oleh bagian gudang serta 
tugas/fungsi masing-masing bagian dapat dilakukan sesuai dengan yang telah 
ditetapkan tanpa tercampur dengan tugas yang lainnya agar dapat meminimalkan resiko 
serta kerugian yang dapat merugikan perusahaan itu sendiri. 
2. Perusahaan harus menetapkan kebijakan untuk setiap peranan dari struktur 
pengendalian intern agar kelemahan-kelemahan yang ada selama ini dapat 
diperbaiki. 
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